RINGKASAN SKRIPSI

Penelitian ini berjudul “Perkembangan Masyarakat Dayak Sawe Di
Kabupaten Sekadau Tahun 1960-2003”. Rumusan masalah penelitian ini ada dua
yaitu (1) Bagaimana sejarah perkembangan masyarakat Dayak Sawe di Kabupaten
Sekadau Tahun 1960-20037? (2) Bagaimana eksistensi masyarakat Dayak Sawe di
Kabupaten Sekadau Tahun 1960-2003 di bidang sosial dan budaya?

Metode Penelitian yang digunakan adalah metode historiografi (karya tulis
sejarah) dengan langkah yang terdiri dari (1) Heuristik (pengumpulan sumber)
peneliti  melakukan observasi pada objek-objek sejarah dengan cara
mewawancarai sumber primer dan sumber sekuder secara langsung di Desa
Nanga Biaban Kecamatan Sekadau Hulu Kabupaten Sekadau. (2) Verifikasi
merupakan pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti untuk mengecek
bukti yang didapat apakah otentik atau tidak dengan cara dikritik ada dua kritikan
yang pertama, kritik eksternal (luar) yang bertujuan untuk mengecek otoritas atau
keaslian data yang didapat dari wawancara narasumber, kedua kritik internal
(dalam) yang bertujuan untuk mengecek kreadibilitas sumber data yang ada
apakah bisa dipercaya, tidak dimanipulasi, atau dikecohkan. (3) Interpretasi
(penafsiran fakta sejarah) data yang telah didapatkan tidak bisa disajikan begitu
saja namun harus ditafsirkan fakta-fakta sejarahnya agar menghasilkan sebab-
akibat antara peristiwa yang satu dengan yang lainnya dalam hal ini peneliti akan
menafsirkan suatu sumber sejarah yang berkaitan dengan perkembangan
masyarakat Dayak Sawe di Kabupaten Sekadau tahun 1960-2003. (4)
Historiografi (penulisan sejarah) langkah terakhir yang dilakukan oleh peneliti
ialah penulisan sejarah yang mencakup cara penulisan, pemaparan atau laporan
hasil penelitian sejarah yang telah dilakukan dan hendaknya memberikan
gambaran yang jelas mengenai perkembangan masyarakat Dayak Sawe di
Kabupaten Sekadau tahun 1960-2003.

Penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Asal-usul penduduk asli Dayak
Sawe di desa Nanga Biaban Kecamatan Sekadau Hulu, Kabupaten Sekadau yang
menurut kKisah pada zaman dahulu kala ada kerajaan yang bernama Labe-Lawe

yang sekarang disebut Nanga Labai, Kecamatan Batu Ampar Kabupaten



Ketapang tempat asal suku Dayak Sawe berada sebelum berpindah tempat dan
berpencar kedaerah hulu Kabupaten Sekadau dimana sebab-akibat dari berpindah
tempat tinggal masyarakat Dayak Sawe ini diakibatkan tragedi diserangnya
kerajaan Labe-Lawe oleh segerumulan cacing-cacing yang marah pada
masyarakat kerajaan Labe-Lawe yang dengan sengaja memakan kawaan cacing
lainnya sebagai lauk-pauk bahkan disajikan pada raja saat pesta besar berlangsung
dikerajaan itu. (2) Hukum adat-istiadat masyarakat Dayak Sawe yang
berhubungan mengatur kehidupan sehari-hari, besarnya pengaruh adat dalam
setiap seluk-beluk kehidupan sosial-budaya dan perkembangan masyarakat Dayak
Sawe dari tahun 1960-2003 di Kabupaten Sekadau.



